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INTISARI

Penelitian ini ditujukan untuk: 1) menemukan hubungan antara komunikasi orang tua-anak dengan penyesuaian
diri pada santri pesantren tradisional dan modern, 2) Perbedaan penyesuaian diri antara santri pesantren tradisional dan
modern. Subyek merupakan 253 orang yang 103 orang merupakan santri pesantren tradisional dan 149 merupakan santri
pesantren modern. Skala yang digunakan merupakan skala komunikasi orang tua-anak yang didasarkan pada teori komu-
nikasi menurut DeVito dan skala penyesuaian diri yang diturunkan dari teori penyesuaian diri Schneiders. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif korelasional dan komparasi. Data dianalisis menggunakan korelasi Product Moment
dan Independent sample t test. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima, ada korelasi positif antara komu-
nikasi orang tua-anak dengan penyesuaian diri pada santri di pesantren tradisional dan modern (r=0,607 dan p = 0,000),
dan ada perbedaan penyesuaian diri antara santri tradisional dan modern dengan indeks perbedaan -2,876 dan p = 0,004.
Santri di pesantren modern memiliki level penyesuaian yang lebih tinggi daripada santri pesantren tradisional (/34,68>
130,54).

Kata kunci: Komunikasi orang tua-anak, penyesuaian diri, pesantren tradisional, pesantren modern.

ABSTRACT

The research was aimed to find out: 1. The correlation between parent-children communication with self-adjustment
of santri in traditional and modern pesantren. 2. The difference of self-adjustment between santri in traditional and mod-
ern pesantren. The subjects were 252 people consist of 103 santri of traditional pesantren and 149 santri of modern pe-
santren. The scales used were the scales of parent-children communication that was based on the communication theory
of DeVitos (1997) and adjustment scale that was derived from the adjustment theory of Schneiders (1964). The methods
used were correlational and comparative quantitative. Data analysis used product moment correlation and independent
sample t test. The results showed that a first hypothesis was accepted and second hypothesis was rejected. 1. There is
positive correlation between parent- children communication with self~adjustment of santri in traditional and modern
pesantren with a correlation coefficient of 0,607 and p = 0,000. 2. There is difference of self-adjustment between santri
in traditional pesantren and santri in modern pesantren with score of difference index -2,876 and p = 0,004. Santri in
modern pesantren has higher level of adjustment (134,68) than santri in traditional pesantren (130,54).

Keywords: parent — children Communication, Self-Adjustment, Traditional Pesantren, Modern Pesantren

PENDAHULUAN keharmonisan dengan lingkungan (Semiun, 2006).
Penyesuaian diri diistilahkan sebagai adjustment. Ad-
Jjustment merupakan proses untuk mencari titik temu
antara kondisi diri dengan tuntutan lingkungan (Davi-
doff, 1991). Seseorang yang tidak bisa menyesuaikan
diri dengan baik disebut dengan maladjusted (Semi-

Pada umumnya individu melakukan interaksi
dengan individu lain. Proses interaksi tidak lepas dari
adanya penyesuaian diri. Penyesuaian diri dilakukan
untuk membantu menjaga dan tetap berada dalam
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un, 2006). Sebagian individu tidak mampu mencapai
kebahagiaan karena tidak mampu menyesuaikan diri
dengan kehidupan keluarga, sekolah, pekerjaan mau-
pun masyarakat pada umumnya. Akibat kegagalan
melakukan penyesuaian diri dengan kondisi lingkun-
gan yang kompleks tidak sedikit orang-orang menga-
lami stress atau depresi (Fatimah, 2008).

Semiun (2006) menjelaskan bahwa orang yang
dapat menyesuaikan diri dengan baik dapat bereaksi
secara efektif terhadap situasi-situasi yang berbeda,
dapat memecahkan konflik, frustrasi dan masalah
tanpa menggunakan tingkah laku yang simtomik.
Satmoko (dalam Ghufron & Risnawati, 2012) menya-
takan bahwa penyesuaian diri adalah interaksi yang
kontinyu (terus-menerus) dengan diri sendiri, orang
lain, dan dunianya. Schneiders (1964) juga mengung-
kapkan bahwa penyesuaian diri adalah proses bukan
keadaan statis dimana batasan penyesuaian diri se-
bagai proses yang melibatkan respon mental dan pe-
rilaku manusia untuk mengatasi dorongan-dorongan
dari dalam diri agar diperoleh kesesuaian antara tun-
tutan dari dalam diri dan dari lingkungan. Orang yang
tidak mampu menyesuaikan diri apabila kesedihan,
kekecewaan atau keputusasaan terus berkembang
akan mempengaruhi fungsi fisiologis dan psikologis-
nya. Keadaan tersebut mengakibatkan individu tidak
mampu menggunakan pikiran dan sikap dengan baik
sehingga tidak mampu mengatasi tekanan-tekanan
yang muncul dengan jalan yang baik pula.

Tinggal di asrama mengharuskan remaja mulai
berpisah dengan keluarga khususnya orang tua. Pada-
hal pada tahap ini remaja membutuhkan bimbingan
dan bantuan dalam menguasai tugas perkembangan
masa remaja. Hurlock (1980) mengatakan bahwa
masa remaja merupakan masa yang sulit. Alasan-
nya adalah sepanjang masa anak-anak hingga remaja
masalah diselesaikan oleh orang tua. Alasan kedua
yakni remaja merasa mandiri dan ingin mengatasi
masalah sendiri. Karena ketidakmampuan mengatasi
menurut cara yang diyakini remaja maka banyak rem-
aja yang penyelesaiannya tidak sesuai dengan hara-
pan. Pada saat yang bersamaan remaja yang tinggal
di pondok pesantren harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru.

Dhofier (1985) mengelompokkan pesantren
menjadi dua yakni pesantren salafi (tradisional) dan
pesantren khalafi (modern). Pesantren salafi adalah
pesantren tradisional yang menggunakan metode
pengajaran sorogan dan bandongan dalam mempela-
Jari kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan
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di pesantren tanpa mengenalkan pengajaran pengeta-
huan umum. Sedangkan pesantren khalafi (modern)
telah memasukkan pelajaran umum atau membuka
tipe sekolah umum dalam lingkungan pesantren.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hi-
dayat (2012) menunjukkan bahwa penyesuaian diri di
pondok pesantren tradisional lebih baik daripada di
pondok pesantren modern. Penyesuaian diri di pon-
dok pesantren tradisional dilandasi oleh internalisasi
nilai yang cukup kuat dari seorang kyai sedangkan
di pondok pesantren modern hubungan antara santri
dengan kyai lebih bersifat fungsional dan para santri
lebih terbuka terhadap dunia luar.

Menurut penelitian Yuniar dkk. (dalam Zakiyah,
Hidayati & Setyawan, 2010) sekolah-sekolah yang
memadukan materi agama dan materi umum ban-
yak diminati karena orang tua mempunyai persepsi
bahwa lembaga yang mampu menghasilkan manusia
yang memiliki moralitas dan tingkat keimanan yang
tinggi adalah pesantren. Oleh sebab itu masyarakat
mempunyai ketertarikan menyekolahkan anaknya di
pesantren yang memuat kurikulum agama dan umum
secara seimbang.

Kegiatan pesantren yang tidak ringan cenderung
membuat santri tidak mampu menyesuaikan diri den-
gan sistem asrama tersebut. Tidak jarang santri keluar
dari pondok pesantren sebelum kelulusan atau bah-
kan pada tahun pertama (Hidayat, 2012). Sunarto dan
Hartono (2013) mengatakan bahwa permasalahan
yang timbul terkait penyesuaian diri dengan kebi-
asaan belajar adalah kesulitan dalam membagi waktu
dalam belajar dan aktif dalam kegiatan sosial saat
memasuki jenjang sekolah lanjutan. Pada dasarnya
kehidupan di dalam pondok pesantren berbeda den-
gan kehidupan santri sebelumnya sehingga membuat
santri melakukan penyesuaian diri agar bisa bertahan
hingga menyelesaikan pendidikannya di pondok pe-
santren tersebut.

Faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
menurut Fatimah (dalam Ningrum, 2013) di antaran-
ya terdapat faktor lingkungan yaitu kondisi lingkun-
gan keluarga, sekolah, masyarakat, kebudayaan dan
agama. Adanya pengaruh keluarga khususnya orang
tua dalam penyesuaian diri juga pernah diteliti oleh
Diana Baumrind dan Glen Elder. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh orang tua memiliki
hubungan dengan strategi penyesuaian diri selama
masa remaja. Orang tua yang otoritatif akan mengem-
bangkan sikap kemandirian anak, mengajak anak
dalam memecahkan masalah keluarga dan memberi



kesempatan kepada anak untuk mengalami kejadian
apapun secara bertahap di bawah bimbingan orang
tua (Davidoff, 1991). Sikap tersebut membantu anak
untuk dapat berkomunikasi baik dengan seluruh ang-
gota keluarga.

Komunikasi antara orang tua dengan anak pent-
ing untuk mengungkapkan harapan-harapan ked-
uanya dan mengungkapkan segala perasaannya. Pada
saat persiapan sebelum memasuki pondok pesantren
sikap mendukung orang tua pun dibutuhkan oleh
anak. Sikap mendukung merupakan salah satu aspek
dari komunikasi.

Komunikasi antara orang tua dan anak juga perlu
dilakukan saat anak tinggal di pesantren. Komunikasi
yang dilakukan tidak sering namun berkualitas. Mela-
lui komunikasi orang tua dapat mengetahui apa yang
sedang dialami oleh anak. Para orang tua yang mam-
pu berkomunikasi secara efektif memiliki kesempa-
tan untuk mengemukakan sudut pandang secara jelas,
maka akan cenderung lebih memberikan kesempatan
pada anak untuk berkembang secara adaptif (Geldard
& Geldard, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui bagaimana hubungan komunikasi orang tua-anak
dengan penyesuaian diri pada santri di pondok pesant-
ren tradisional dan modern dan mengetahui perbedaan
penyesuaian diri santri di pondok pesantren tradis-
jonal dengan modern. Maka dapat disusun rumusan
masalah penelitian ini yaitu apakah ada hubungan
antara komunikasi orang tua-anak dengan penyesua-
ian diri pada santri di pondok pesantren tradisional
dan modern? Terkait dengan rumusan masalah di atas,
peneliti mempunyai hipotesis penelitian pertama, ada
hubungan positif komunikasi orang tua dan anak
dengan penyesuaian diri santri di pondok pesantren
tradisional dan modern. Semakin baik kualitas komu-
nikasi orang tua dan anak maka semakin baik penye-
suaian diri santri di pondok pesantren tradisional dan
modern. Kedua, ada perbedaan penyesuaian diri di
pondok pesantren tradisional dan modern. Penyesua-
ian diri santri di pondok pesantren tradisional lebih
tinggi daripada di pondok pesantren modern.

Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri menurut Semiun (2006) yaitu
suatu proses yang melibatkan respon-respon mental
dan tingkah laku yang menyebabkan individu beru-
saha menanggulangi kebutuhan-kebutuhan, tegan-
gan-tegangan, frustrasi-frustrasi, dan konflik-konflik
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batin serta menyelaraskan tuntutan-tuntutan batin
yang dikenakan kepadanya oleh dunia dimana indi-
vidu hidup. Schneiders (1964) mendefinisikan penye-
suaian diri sebagai kemampuan untuk merencanakan
dan mengatur sedemikian rupa konflik, kesulitan,
frustrasi untuk dihilangkan. Penyesuaian diri sebagai
suatu proses yang mencakup respon-respon mental
dan perilaku dimana individu berusaha untuk menga-
tasi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frus-
trasi dan konflik, serta untuk memperoleh keselarasan
antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntu-
tan luar tempat individu berada.

Dari beberapa pendapat para ahli, peneliti meny-
impulkan pengertian penyesuaian diri. Penyesuaian
diri adalah kemampuan untuk menghadapi tuntutan,
tegangan, tekanan dan konflik yang berasal dari dalam
diri maupun luar diri (lingkungan) agar tercapai kes-
elarasan antara keduanya serta tercipta pribadi yang
sehat. Aspek-aspek penyesuaian diri (Schneiders,
1964) terdiri atas penyesuaian diri fisik, penyesuaian
diri emosi, penyesuaian diri seksual, penyesuaian diri
moral, penyesuaian diri religi, dan penyesuaian diri
sosial.

Komunikasi Orang Tua-Anak

Komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga
adalah komunikasi interpersonal atau komunikasi
antarpribadi. Komunikasi interpersonal adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua
orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang,
dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik (De-
Vito, 1997). Komunikasi orang tua dan anak dalam
konteks ini memiliki pengertian yaitu pengiriman dan
penerimaan pesan yang dilakukan antara orang tua
dan anak untuk memberi tahu atau untuk mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung
maupun melalui media. Adapun aspek-aspek komu-
nikasi menurut DeVito (1997) dapat digunakan untuk
menjelaskan aspek-aspek komunikasi orang tua dan
anak. Aspek tersebut yaitu keterbukaan (openness),
empati, sikap ,mendukung, sikap positif, dan kes-
etaraan (equality).

Pondok Pesantren

Menurut Manfred Ziemek (dalam Wahyutomo,
1997) kata pondok berasal dari kata funduk yang
merupakan istilah Arab bermakna ruang tidur atau
wisma sederhana. Sedangkan pesantren berasal dari
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kata santri yang mendapat awalan pe- dan akhiran
—an sehingga mempunyai makna “menunjukkan tem-
pat” dan berarti “tempat para santri”. Dhofier (1985)
membagi pondok pesantren ke dalam 2 kategori,
yaitu pondok pesantren salaf (tradisional) dan pondok
pesantren khalaf (modern). Pondok pesantren salaf
(tradisional) adalah lembaga pesantren yang mem-
pertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik se-
bagai inti pendidikan dan sistem madrasah hanya un-
tuk memudahkan sistem sorogan yang dipakai dalam
lembaga pengajian bentuk lama tanpa mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum (Wahyutomo, 1997).
Sedangkan pondok pesantren khalaf (modern) adalah
lembaga pesantren yang memadukan pelajaran umum
dalam kurikulum madrasah yang dikembangkannya,
atau pesantren menyelenggarakan tipe sekolah-seko-
lah umum dari SMP hingga perguruan tinggi.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Tradisional (Al Fitroh dan Fadlun Minallah) dan Pon-
dok Pesantren Modern (An Nur). Metode pengambi-
lan sampel yang digunakan dengan teknik purposive
sampling yaitu pengambilan sampel penelitian den-
gan memilih dengan sengaja berdasarkan kepada
pengetahuan tentang ciri-ciri atau karakteristik ter-
tentu yang ada pada populasi sebelumnya (Prasetyo
& Jannah, 2012).. Kriteria dalam penelitian ini yaitu
sampel tercatat aktif sebagai santri pondok pesantren,
tinggal di asrama pondok pesantren, dan remaja awal
berusia 12-15 tahun. Jumlah partisipan dalam peneli-
tian ini adalah 252 yang terdiri dari 103 santri pesant-
ren tradisional dan 149 santri pesantren modern.

nggunakan skala yaitu skala penyesuaian diri
dan skala komunikasi orang tua-anak yang disusun
sendiri oleh peneliti. Skala penyesuaian diri mengacu
pada aspek teori yang diutarakan oleh Schneiders
(1964) yang meliputi penyesuaian diri fisik, penye-
suaian diri emosi, penyesuaian diri seksual, penye-
suaian diri moral, penyesuaian diri religi, dan penye-
suaian diri sosial. Skala komunikasi orang tua-anak
berdasarkan aspek dari teori yang diutarakan oleh
DeVito (1997) yang meliputi keterbukaan (open-
ness), empati, sikap mendukung, sikap positif, dan
kesetaraan.

Teknik analisis data yang digunakan mengguna-
kan uji analisis korelasi product moment dan indepen-
dent sample t test. Teknik statistik korelasi product
moment untuk menguji ada tidaknya hubungan antara
1 variabel tergantung yang bersifat interval atau ra-
sio dan 1 variabel bebas yang bersifat interval atau
rasio (Suseno, 2012). Sedangkan teknik analisis in-
dependent sample t test untuk menguji ada tidaknya
perbedaan pada 1 variabel tergantung yang bersifat
interval atau rasio yang disebabkan oleh 1 variabel
bebas yang bersifat nominal atau ordinal.

HASIL PENELITIAN

Skala penyesuaian diri telah diujicobakan den-
gan menyeleksi aitem menggunakan batas indeks
daya beda sebesar >0,30. Aitem yang lolos sebanyak
41 dari 72 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar
0,934 dengan indeks daya beda bergerak dari 0,223
hingga 0,719. Kemudian peneliti membagi tiga kat-
egori skor subjek pada skala penyesuaian diri, hasil
kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.
Kategori Nilai Penyesuaian Diri pada Santri Pondok Pesantren Tradisional

No Kategorisasi Rumus Norma Jumlah Subjek Fersentase
1. Rendah X <82 0 0%
2. Sedang’ 82<X < 123 25 24,27%
3. Tinggi 123<X 78 75,73%
Total 103 100%
224 | Konsorsium Keilmuan Psikologi



Proceeding |

Tabel 2.
Kategori Nilai Penyesuaian Diri pada Santri Pondok Pesantren Modern

No Kategorisasi Rumus Norma Jumlah Subjek Persentase
1. Rendah X <82 0 0%
2. Sedang 82<X < 123 21 14,10%
3. Tinggi 123<X 128 85,90%
Total 149 100%

Tabel 3. Kategori Nilai Komunikasi Orang Tua-Anak pada Santri Pondok Pesantren

Tradisional
No Kategorisasi Rumus Norma Jumlah Subjek Persentase
Rendah X < 46 0 0%
Sedang 46<X < 69 23 22.33%
Tinggi 69 <X 80 77.67%
Total 103 100%

Tabel 4. Kategori Nilai Komunikasi Orang Tua-Anak pada Santri Pondok Pesantren

Modern
- ) Persentase
No Kategorisasi Rumus Norma Jumlah Subjek
1. Rendah X < 46 1 0,67%
2. Sedang 46<X < 69 38 25,50%
3. Tinggi 69<X 110 73,83%
Total 149 100%

Berdasarkan hasil tersebut pada penyesuaian
diri santri pondok pesantren tradisional yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 78 dengan persentase
75,73%. Selain itu sebanyak 25 subjek berada pada
penyesuaian diri yang sedang dengan persentase
24,27%. Tidak ada subjek yang penyesuaian dirinya
rendah. Selanjutnya pada hasil kategori penyesuaian
diri santri pondok pesantren modern, subjek yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 128 dengan
persentase 85,90%. Subjek yang berada pada kategori
sedang sebanyak 21 atau 14,10%. Tidak ada subjek
pada kategori rendah. Jadi, berdasarkan data di atas
dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan subjek
penelitian berada pada kategori sedang dan tinggi.

Pada skala komunikasi orang tua-anak, seleksi
aitem menggunakan batas indeks daya beda sebesar
>0,30. Aitem yang lolos sebanyak 23 dari 40 dengan
koefisien reliabilitas 0,872 dengan indeks daya beda
bergerak dari 0,317 hingga 0,606. Hasil kategorisasi
skala komunikasi orang tua-anak yang dilakukan pe-
neliti kepada subjek sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tersebut pada komunikasi
orang tua-anak santri pondok pesantren tradisional
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 80 dengan
persentase 77,67%. Selain itu, sebanyak 23 subjek
berada pada komunikasi orang tua-anak yang sedang
dengan persentase 22,33%. Tidak ada subjek yang ko-
munikasi orang tua-anak pada kategori rendah. Selan-
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jutnya hasil kategori komunikasi orang tua-anak pada
subjek pondok pesantren modern, subjek yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 110 dengan persentase
73,83%. Subjek yang berada pada kategori sedang se-
banyak 38 atau 25,50%. Subjek pada kategori rendah
hanya ada 1 (0,67%). Jadi, dapat ditarik kesimpulan
bahwa subjek pondok pesantren tradisional berada
pada kategori sedang dan tinggi. Sedangkan subjek
pondok pesantren modern berada pada kategori ren-
dah, sedang dan tinggi.

Uji korelasi pearson product moment menunjuk-
kan nilai taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Tingkat
koefisien korelasi antara penyesuaian diri dan ko-
munikasi orang tua-anak sebesar 0,607. Uji regresi
digunakan untuk memprediksi tinggi rendahnya niat
variabel tergantung yang bergejala interval atau ra-
sio berdasar satu variabel bebas yang bergejala in-
terval atau rasio. Hasil uji regresi menyatakan nilai
R square sebesar 0,369. Nilai tersebut merupakan
sumbangan efektif variabel komunikasi orang tua-
anak sebesar 36,9% (0,369 x 100%). Dari hasil uji
korelasi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
dalam penelitian ini diterima. Hal ini berarti terdapat
hubungan positif antara variabel komunikasi orang
tua-anak dengan penyesuaian diri pada santri di pon-
dok pesantren tradisional dan modern. Jadi semakin
tinggi komunikasi orang tua-anak maka semakin
tinggi penyesuaian dirinya dan sebaliknya.

Uji perbedaan menggunakan teknik independent
sample t test menjunjukkan hasil taraf signifikansi
0,004 (p<0,05) dan indeks perbedaan -2,876. Nilai
0,004 pada signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang be-
rarti ada perbedaan penyesuaian diri santri di pondok
pesantren tradisional dan modern. Selanjutnya den-
gan melihat skor mean pada pesantren modern 134,68
dan 130,54 pada pesantren tradisional maka dapat di-
simpulkan bahwa penyesuaian diri santri di pesantren
modern lebih tinggi daripada penyesuaian diri santri
di pesantren tradisional. Hal ini berbeda dengan yang
diutarakan peneliti sebelumnya bahwa penyesuaian diri
santri pesantren tradisional lebih tinggi daripada santri
di pondok pesantren modern. Jadi hipotesis kedua pe-
nelitian ini ditolak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan
positif antara komunikasi orang tua-anak dengan pe-
nyesuaian diri santri di pondok pesantren tradisional
dan modern. Hipotesis pertama dalam penelitian ini
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diterima dan terbukti dengan taraf signifikansi 0,000
(p<0,05). Tingkat koefisien korelasi antara penyesua-
ian diri dan komunikasi orang tua-anak sebesar 0,607.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin baik komunikasi orang tua-anak pada subjek
maka semakin tinggi penyesuaian dirinya. Sebaliknya
jika semakin buruk komunikasi orang tua-anak pada
subjek maka semakin rendah penyesuaian dirinya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Kahfi (2006) yang me-
nyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mem-
pengaruhi siswa dalam menyesuaikan diri di sekolah
adalah keberhasilan orang tua dalam membina komu-
nikasi yang efektif dengan anak. Interaksi pertama
yang dilakukan oleh anak adalah dengan keluarga
terutama orang tua. Oleh sebab itu komunikasi yang
efektif perlu dijalin antara orang tua dan anak.

Desmita (2006) membagi rentang usia remaja
awal yakni 12-15 tahun. Piaget (dalam Desmita,
2006) menyatakan bahwa remaja awal mencapai ta-
hap pemikiran operasional formal. Remaja mampu
memikirkan sesuatu yang akan atau mungkin terjadi
dan memberi remaja kemampuan untuk merumuskan
masa depannya sehingga membuat perencanaan dan
membuat evaluasi terhadap rencana. Untuk itu, rema-
ja pada tahap ini masih membutuhkan bimbingan dan
dukungan dari orang tua untuk membuat keputusan.
Terlebih lagi beberapa masalah mulai timbul ketika
anak menginjak usia remaja.

Gordon (1991) menyatakan bahwa komunikasi
orang tua dengan anak dapat membantu anak dalam
menyelesaikan permasalahan. Adanya sikap mend-
engar aktif terutama pada orang tua dapat memberi
rasa yang aman kepada anak untuk mengungkapkan
perasaannya. Anak merasa nyaman tatkala orang tua
mendengarkan keluh kesahnya sehingga permasalah-
an yang semula disembunyikan dapat dibagikan den-
gan orang tuanya. Melalui komunikasi tersebut orang
tua dapat mengetahui apa yang sedang dialami oleh
anaknya, terlebih saat anak berada jauh dari orang
tua. Selain komunikasi antara orang tua dan anak se-
bagai sarana bagi anak untuk mengungkapkan isi hati
dan perasaan, bagi orang tua, komunikasi yang terja-
lin sebagai media untuk mengetahui keadaan anaknya
baik kondisi fisik maupun psikis selanjutnya orang tua
memberikan pengarahan norma-norma sesuai kondisi
anak (Ma’rifah, 2012).

Kualitas lebih diperlukan daripada kuantitas da-
lam berkomunikasi antara orang tua dan anak. Anak
yang tinggal di asrama/pondok tidak setiap hari dapat



berkomunikasi bahkan bertemu dengan orang tuan-
ya. Komunikasi yang berkualitas dapat membangun
rasa kedekatan antara orang tua dan anak. Apabila
anak tidak merasa dekat dengan orang tua maka anak
akan merasa kurang diperhatikan, diremehkan, atau
dibenci. Jika hal tersebut terjadi berulang-ulang da-
lam jangka waktu yang cukup lama maka akan ber-
dampak pada kemampuan menyesuaikan dirinya (Fa-
timah, 2008).

Melalui komunikasi pula orang tua dapat me-
mantau keadaan anaknya selama di asrama. Seba-
gaimana yang diutarakan oleh Lestari (2012) yang
menyatakan bahwa komunikasi orang tua-anak pent-
ing bagi orang tua terutama untuk melakukan kontrol,
pemantauan dan dukungan pada anak. Anak yang be-
rada jauh dari rumah membutuhkan dukungan dari
keluarga agar dapat bertahan di pondok pesantren.
Selain itu anak yang tidak tinggal satu rumah den-
gan orang tua membutuhkan pemantauan agar terhin-
dar dari hal yang negatif yang tidak diinginkan oleh
orang tua. Lestari (2012) juga menambahkan melalui
komunikasi dan interaksi, orang tua melakukan so-
sialisasi nilai, sikap dan budaya. Adanya komunikasi
tersebut diharapkan anak dapat menjadi pribadi yang
taat beribadah, mandiri, bertanggung jawab sehingga
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat
tinggalnya dalam hal ini asrama pondok pesantren.

Variabel komunikasi orang tua-anak memiliki
sumbangan relatif sebesar 36,9% dilihat dari nilai R
square 0,369 atau 36,9%. Nilai tersebut cukup tinggi
sehingga dapat disimpulkan komunikasi orang tua
anak memberi sumbangsih yang cukup besar terh-
adap penyesuaian diri. Selebihnya 63,1% penyesua-
ian diri santri dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak diungkap dalam penelitian ini.

Beberapa masalah timbul saat santri tidak dapat
menyesuaikan dirinya di pesantren. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Yuniar dkk (dalam Hidayat,
2012) menyatakan bahwa santri yang mengalami
masalah dalam melakukan penyesuaian diri tidak
mampu mengikuti pelajaran, tidak dapat tinggal di
asrama karena jauh dari orang tua dan melakukan tin-
dakan yang melanggar peraturan pondok pesantren.
Sunarto dan Hartono (2013) juga menyatakan bahwa
penyesuaian diri dikatakan berhasil apabila anak da-
pat memenuhi kebutuhan dengan cara yang wajar da-
lam artian dapat diterima oleh lingkungan tanpa mer-
ugikan atau mengganggu lingkungannya.

Hasil kategorisasi yang telah dilakukan diper-
oleh hasil bahwa penyesuaian diri pada kategori
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tinggi lebih banyak pada santri di pondok pesantren
modern dengan persentase sebesar 85,90%. Sedan-
gkan kategori tinggi penyesuaian diri santri di pon-
dok pesantren tradisional sebesar 75,73%. Kedua
penyesuaian diri santri pondok pesantren modern
dan tradisional berada pada kategori tinggi. Menurut
Schneiders (1964) faktor yang mempengaruhi salah
satunya yaitu faktor psikologis yang terdapat proses
belajar, latihan dan determinasi diri sehingga dapat
menyesuaikan dirinya dengan lebih baik. Selain itu
menurut Yuniar (dalam Hidayat, 2012) menyatakan
bahwa persiapan menjadi faktor dalam penyesuaian
diri seorang santri. Persiapan yang dilakukan dengan
baik akan memudahkan santri dalam mempersiapkan
dirinya memasuki lingkungan yang baru. Hipotesis
kedua telah diuji dan mendapatkan hasil taraf signifi-
kansi 0,004 (p<0,05). Nilai taraf signifikansi tersebut
lebih kecil daripada 0,05 sehingga dapat dinyatakan
bahwa hipotesis kedua diterima. Dari hasil tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan pe-
nyesuaian diri santri di pondok pesantren tradisional
dan modern.

Skor mean (rata-rata) pada pesantren modern
adalah 134,68 sedangkan pada pesantren tradisional
sebesar 130,54. Nilai rata-rata penyesuaian diri santri
di pesantren modern lebih tinggi daripada penyesua-
ian diri santri di pesantren tradisional. Hasil tersebut
berbeda dengan hipotesis peneliti sebelumnya yang
menyatakan bahwa penyesuaian diri di pondok pe-
santren tradisional lebih tinggi daripada di pondok
pesantren modern. Hal tersebut merupakan temuan
baru untuk hasil penelitian.

Faktor yang dapat mempengaruhi penyesuaian
diri menurut Schneiders (1964) diantaranya meliputi
kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, faktor
psikologis, kondisi lingkungan, dan faktor budaya.
Faktor lingkungan dalam penelitian ini cenderung
mempengaruhi penyesuaian diri santri. Pada dasarnya
lingkungan pondok pesantren tradisional dan modern
sangat berbeda.

Santri yang menempuh pendidikan di pondok pe-
santren modern mempunyai teman yang sama dengan
teman di sekolah. Kegiatan dari bangun tidur hingga
menjelang tidur berada pada komunitas yang sama
pula sehingga tersedia lebih banyak waktu untuk me-
nyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Se-
bagaimana yang telah dijelaskan oleh Dhofier (1985)
bahwa pondok pesantren modern adalah lembaga
pesantren yang memadukan pelajaran umum dalam
kurikulum madrasah yang dikembangkannya, atau
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pesantren menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah
umum dari SMP hingga perguruan tinggi.

Pondok pesantren modern mewajibkan santri-
santri tersebut untuk mengikuti sekolah formal yang
telah disediakan oleh yayasan. Sekolah disediakan
untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di pe-
santren. Jarak antara sekolah dengan asrama tidak be-
gitu jauh dan berada dalam satu kompleks. Sekolah
dilengkapi dengan beberapa fasilitas yang memadai.
Kegiatan antara sekolah dengan asrama pun telah
diatur sedemikian rupa sehingga terdapat koordinasi
yang baik dengan tidak mengganggu kegiatan satu
sama lain. Dengan demikian santri tidak merasa ke-
bingungan saatn mengatur jadwal antara kegiata di
sekolah dan di asrama.

Berbeda dengan pondok pesantren tradisional,
santri mengenyam pendidikan formal sesuai dengan
keinginan santri sendiri tanpa diwajibkan oleh pihak
pesantren untuk mengikuti sekolah formal. Pondok
pesantren tradisional mempertahankan pengajaran
kitab-kitab Islam klasik sebagai inti pendidikan dan
sistem madrasah hanya untuk memudahkan sistem
sorogan yang dipakai dalam lembaga pengajian ben-
tuk lama tanpa mengenalkan pengajaran pengetahuan
umum (Dhofier, 1985). Dalam hal ini pondok pesant-
ren tidak menyediakan sekolah formal untuk sant-
rinya. Sebagian besar santri tersebut juga menempuh
pendidikan formal di luar. Oleh karena itu santri be-
rada pada lingkungan yang berbeda antara di pondok
pesantren dengan sekolah formalnya sehingga mem-
butuhkan waktu penyesuaian yang lebih lama.

Santri pesantren tradisional cenderung melaku-
kan penyesuaian lebih banyak apabila dibandingkan
dengan santri pesantren modern. Perbedaan lingkun-
gan sosial antara di sekolah formal dengan pesantren
dapat memunculkan resiko perbandingan kenyaman-
an kepada santri dalam melakukan kegiatannya. Guru
sebagai fasilitator dalam menyampaikan ilmu sangat
berbeda dengan ustadz/guru yang ada di pondok pe-
santren. Hal tersebut wajar dialami oleh santri yang
menempuh pendidikan di sekolah negeri. Guru terse-
but mempunyai karakteristik yang heterogen jika
ditinjau dari sosial, budaya dan agama. Perbedaan
tersebut menimbulkan budaya yang berbeda antara
sekolah dengan pesantren yang mengharuskan santri
untuk menyesuaikan perilaku sesuai dengan aturan
yang ada dalam budaya tersebut. Schneiders (1964)
juga mengatakan bahwa penyesuaian di sekolah yang
baik yaitu dapat menjalin hubungan yang baik dengan
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teman kelas, guru, dan konselor serta rela menerima
keterbatasan dan tanggung jawab di sekolah.

Di sisi lain jadwal pondok pesantren terlepas
dari koordinasi dengan sekolah formal. Santri harus
dapat menyesuaikan jadwal di antara keduanya agar
tidak saling berbenturan dan selaras. Pada umumnya
pesantren tradisional menyesuaikan jadwal dari seko-
lah formal akan tetapi tidak terikat dengan pasti. Hal
yang disesuaikan yaitu waktu libur sekolah sehingga
pihak pesantren juga memberikan kesempatan untuk
santri agar dapat libur dan pulang ke rumah bertemu
dengan orang tua.

Ziemek (1983) mengatakan bahwa dari segi cara
pengajaran, pesantren tradisional kurang terorgan-
isasi dan diselenggarakan menurut kondisi tertentu.
Tidak ada rencana kurikulum dalam pelajaran yang
disampaikan. Metode pengajaran di pesantren tradis-
ional menggunakan dua sistem yaitu sorogan dan we-
ton atau bandongan (Bawani, 1993). Sistem sorogan
yaitu ustadz atau Kyai mengajarkan satu persatu ke-
pada santri dalam menjelaskan materi yang diajarkan.
Sedangkan sistem weton yaitu santri-santri dalam
jumlah banyak duduk mengelilingi ustadz atau Kyai
untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan. Dalam
proses ini tidak diketahui apakah santri telah mema-
hami materi karena jarang terjadi proses tanya jawab.
Kemajuan pelajaran ini dinilai berdasarkan jumlah
naskah dasar berbahasa Arab (kitab) yang dikuasai
oleh santri. Berdasarkan hal tersebut santri meng-
atur motivasinya sendiri. Apabila motivasi belajar
menurun maka santri akan kesulitan untuk mengikuti
pelajaran karena santri dituntut untuk disiplin dalam
belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil
kesimpulan pertama yaitu terdapat hubungan antara
komunikasi orang tua-anak dengan penyesuaian
santri di pesantren tradisional dan modern. Kesim-
pulan kedua yaitu terdapat perbedaan penyesuaian
santri di pondok tradisional dan modern. Nilai rata-
rata penyesuaian diri santri pesantren modern lebih
tinggi daripada santri pesantren tradisional. Apabila
penyesuaian dapat dilakukan oleh santri maka santri
dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal di
dalamnya. Sebagaimana yang diteliti oleh Safura &
Supriyanti (2006) yang menunjukkan ada hubungan
positif antara penyesuaian diri anak di sekolah den-
gan prestasi belajar.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, penel-
iti menyimpulkan bahwa pertama terdapat hubungan
positif antara komunikasi orang tua-anak dengan pe-
nyesuaian santri di pondok pesantren tradisional dan
modern. Kedua, terdapat perbedaan penyesuaian diri
santri di pondok pesantren tradisional dan modern
dimana penyesuaian diri santri di pesantren modern
lebih tinggi dari pada penyesuaian diri santri di pe-
santren tradisional.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, peneliti
mengajukan sejumlah saran. Pertama, untuk santri
pondok yang notabene berada jauh dari orang tua
hendaknya menjaga hubungan dengan orang tua den-
gan berkomunikasi tidak harus intensif namun yang
lebih berkualitas. Segala permasalahan hendaknya di-
ungkapkan kepada orang tua sehingga orang tua lebih
dapat memahami dan mengerti kondisi anak.

Kedua, untuk orang tua hendaknya tetap meman-
tau dan mendukung anak selama di pesantren karena
dukungan dari orang tua sangat diperlukan oleh anak.
Orang tua diharapkan mampu menciptakan suasana
yang hangat saat berkomunikasi dengan anak agar
anak dapat terbuka dan merasa nyaman saat men-
gungkapkan perasaannya.

Ketiga, pengelola dan guru pesantren diharapkan
memahami kondisi santri karena pada saat mereka
berada jauh dari orang tua dan sedang berada dalam
masa peralihan dari anak-anak menuju remaja mem-
butuhkan pengertian dan bimbingan dari orang yang
berada di dekatnya. Sebagai pengganti orang tua,
pengelola dan guru hendaknya dapat bersikap sebagai
seorang yang dapat menjadi teman sekaligus sebagai
figur yang dapat menjadi panutan santri.

Keempat, peneliti selanjutnya agar dapat mem-
buat skala yang lebih baik dengan memperhatikan
jumlah item yang mewakili aspek. Kemudian mem-
perhatikan waktu penelitian sehingga disesuaikan
dengan lama tinggalnya santri yang bersekolah di
pesantren. Persiapan yang matang juga harus lebih
diperhatikan agar dapat meminimalisir bias. Faktor-
faktor yang belum terungkap dalam penelitian ini
hendaknya lebih digali agar memberikan pengeta-
huan yang baru. Selain itu beberapa aspek yang be-
lum terungkap dan berpeluang menjadi bagian dari
penyesuaian diri hendaknya lebih dikaji dan diteliti.
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